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1. Pendahu!uan

Berbicara tentang masalah tata krama
pergaulan. rasanya saya sepertl

akan mengangkat beban yang amat be­
rat. Betapa tidak. bukan ssja masalah
masyarakat Indonesia yang beraneka ra~

gam. tet8pi jug a masatah komp{ekSitas
susunan masyarakatdantata krama rna­
sing-masing masyarakatsuku bangsa itu
telah ber1lembang dan mencerminkan
keadaan yang smat ruwet. Bangunan
masyarakat Indonesia terbentuk dan ln­
teraksl antara warga-warga masyarakat
ca rt suku-suku bangsa yang berbeda­
beds. yang masing-masing suku bangsa
telah memiliki tata krama pergaulan dan
disipHnnya sendirt. yang sudah mapan
dan berbeda satu dengan yang lainnya.
Betata punbegitu.perbedaannorma,lata
nilal, slkap dan perbuatan bukanlah me­
rupakan penghalang bagi warga rna­
syarakat suku bangsa ya~ ~rbeda ~~
luk berkomuntkasi.Seisin nukita memlhkl
sarana komunikasi yang dapat berlaku
untuk semua warga masyarakat Indone­
sia . yaitu Bahasa Indonesia. Pert>edaan
adat-istiadat adalah peragaan permuka­
an eetaxa. yang menjad i ciri-ciri tipika l
mereka. dan tidak dapa t disangkal lagi.
bahwa perilaku nonnatif itu cenderung
menunjukkan ldealisme yang sarna , yaitu
"lat anan sos ial yang terintegrasi secara
rapt dan dajam keseimbangan- (Leach .
dikutip Kuper, 1991: 156), baik di dalam
masmq-masinq masyarakat suku bang­
sa, maupu n interaksi antar warga suku
bangsa di datam bangunan masyarakat
Indonesia secara keseluruhan.

-Masyarakat dapat diibaratkan seba­
gai suatu organisms- (Radcliffe.Brown,
dikutip Kuper, 1991:49) yang masing­
masing bag ian atsu lembaga diadakan
untuk menyangga terwujudnya tatanan
dan ketertiban sostal secara keseluruh­
an. Kehidupan masyarakat pada prinsip-

nya terarah pada tujuan keteraturan dan
ketertiban, di mana hubungan-hubungan
interaksi ber1angsung antara kedudukan­
kedudukan, peran-peran dan harapan­
harapan sosial terorganisasi secara te­
tap, teratur dan berkesina~ngan

dalam jangka waktu yang relatif lama.
Lemoaqa kemasyarakatan berfungsi se­
bagai arena indivk:lu dapat memuaskan
kebutuhannya dan saling berinteraksi
etas dasar norma-norma yang benaku .
Dalam perta lian inilah tata krama rre­
malnkan peran utama.

Tata Krama, seringjuga disebut seba­
gai adat sopan santun, diperagakan atas
dasar aturan-aturan adat atau norma,
dalam pertalian hubungan-hubungan so-­
sial, pergaulan sosial, yaitu inte raksi an­
tarindividu warga suatu masyarakat yang
mastng-masing indivtdu menduduki po­
sisi sos iat tertentu . Masing-masing indi­
viclu diharapkan memperagakan peran
tertentu sesuai deng an kedudu kan yang
sedang dimainkannya beru pa tindakan­
indakan yang mencenninkan kewajiban
dan hak·hak. Tata Krama adalah perilaku
normatif yang mencita-citakan ketera ­
turan dan ketertiban masyarakat. Dengan
demikian tata krama adalah cerminan
kerukunan, kese larasan dan ketenter­
aman. Dalam suasana seperti ini. rna­
sing.rnasing orang menyadari sepenuh­
nya akan kedudukannya, dan tahu se­
cars tepat pertaratan apa yang harus di­
lakukan temadap individu di sekitamya.
Ada dua uce dasar hubungan antar
kedudukan yaitu : pertama berupa per­
talian sederajat. misalnya interaksi antara
ternan sejawet. teman seusia. antam te.
tangga, atau teman kerja; kedua pertali~n
antar derajad atau hubungan secara hie.
ral1thi. Peragaan tata krarna da lam pola­
pola interaksi di dalam dua jenis hubung­
an ini sering k.all mencerminkan bentuk­
bentuk perilaku harms t. Prinsip rukun
dan hormat agaknya merupakan norma-
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norma dasar bagi tata krama pergautan
datam setrap masyarakat, sekati pun
penamp narmya dapat saja beraneka ra­
gam. Paling sedikit prinsip ini menjadi
dasar jati diri masyarakat Jawa. Oleh
karena itu dalam makatah ini saya akan
memapar1tan prinsip rukun dan honnat
da lam masyarakat Jawa seOOgai i1ustrasi
konseptual dan faktual.

Namun kita harus juga menyadari 00·
hwa tidak semua individu dalam suatu
masyarakat selalu berperilaku sesuai
dengan adat istiadat. Dalam suasana
modem dan arus groOOlisasi. ada banyak
surnber-sumber informasi yang me­
nyediakan banyak plihan-pilihan perbuat­
an, yang ditawar1<.an olen media pendl­
dikan, media cetak dan elektronika , se­
pertl surat kabar, maiatah, buku. radio,
film, telev isl dan komputer. Norma-norma
baru yang sesuai dengan kepribadian
dan tatanan lama dapat saja diterima
dengan cera disesuaikan dan diintegrasl­
kan ke dalam adat istiadat tertentu yang
menyebabkan benturan-bentura n dalam
pergaulan sehari-hari. yang pada giliran­
oya dapat meoimbulkan pertentangan
scsial yang mengganggu ketenteraman
dan ketertiban rnasyarakat , mtsalnya pe­
nlaku nyteneh yang cenderung ugal-ugal­
an, mabuk-mabukan. bergadang di ja lan
dengan mJsik gaduh. kebut-kebutan
sampai pads perbuaten kejahatan .

Beruasarkan pemahaman dart uraian
di muka, maka kita dapat berasumsi bah­
wa tata krama perpeulan dapst berfungsi
sebaga i pengendalian sosial, karena ini
mehputi hal-hat yang baik dilakukan dan
hal-hal yang tidak baik dilakukan. Maka
prinslp pengendalian soslal adalah amal
penting untuk dipaha mi, agar dapat di­
pakal sebagai landasan bagi disiptin
nasion~1 dan dlharapkan dapal berfungsi
sebags J penangkal budaya asing yang
berpengaruh negatif.

Perwujudan interaksi sosial yang
mencerminkan potret lata krama dapat
dilihat dalam formasi dan berfungsinya
lembaga-Iembaga sosis l stsu Instilusi
seperti: Iembaga keluarga dan kerabat:
pendidikan, hukum, agama, ekonomidan
i~dustri•.seni dan rekreasi , dan lerrbaga
blrokrasl dan organisasi sukarela. Di da­
lam lembaga itu, indMdu-individu warga
masyarakat belpe ran sebagai elemen-

elemen yang saling berhubungandengan
menampilkan pola-pola mteraxsi yang
tervanasl sesuai dengan kedudukan
yang Sedang dimainkannya . Dalsm ma­
kalah ini saya hanya akan menyorotJ
pola-pola pergautan datam lembaqa-jem­
baga keluarga, dan pendidikan yang
sarat dengan etika dan moral atau tata
krama.

2. Pengendalian Sosial Sebagai Dasar
Tatanan Sos ial

MenuM Koentjaraningrat (19n: 206)
~kehklupan suatu masyarakat datam
gans besamya menurut suatu kompleks
tata kelakuan yang kita sebut adat is­
tiadat. Kompleks tata kelakuan atau adat
istiadat itu datam praktek berupa cita-Cita.
n~rma-nonna , pendirian. kepercayaan
sikap , aturan , hukum, undang-undang
dsb, yang mendornng kelakuan rna­
n~sia~ . Dengan demikian, norma. eta­
eta. kepercayaao . sikap , pendi rian, atur­
an, hukum dan undang-.undang itu ber­
fungsi sebaga i pengenda li tingkah laku
individu datam suatu masyarakat. Agak.
nya pemahaman ini seka li pun bersttat
konorenensn. tetapi hanya bersnat
umum, dan tidak mencermati adanya
katego~kategori pengenda lian dan asat
sumber yang berbeda .

Ross (1901. dikutip Martmdale. 1978:
46) menyatakan banwa 'tatanan dan
ketertiban sostat dikendalikan oren dua
sumber kekuatan utama. Pertama ta­
t~nan da.nketertiban sostal spontan yang
dlkendalJkan oleh adat istiadat. yartu
nanna-norma etika dan moral yang tidak
memenukan campur tangan kekuasaan
memaksa dan tuar komunitas. Kedua, ta.
tanan dan ketertiban buatan yang diken.
dalikan oteh kekuatan hukum, peraturan
dan undang-undang. dan yang dilaksa­
nakan oleh perangkal aparat kekuasaan
~maksa dan tingkat pusal sampai
tlOgkat ~istrik da~ desa, seperti lembaga
birokraSl pemenntah, kepolisian dan
perangkat peradilan. Pada sistem ini
masi~-masing individu warga masyara:
kat dlpertakukan sebagai subyek hukum
yang otonom, dan dlberi hak kebebasan
bertindak secara benanggung jawab se­
suai dengan hukum dan undang-undang
ra~. bertaku. Dalam perta lian ini prestasi
indlVldu dihargai, dan diSelaraskan de-
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